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Abstract. The Indonesian economy continues to develop, especially in the banking financial sector which plays a significant 

role in the Indonesian economy. A company's financial performance is positively correlated with its profitability. 

Banking performance is very important because banking is a trusted company that must demonstrate its credibility to 

attract more customers, one of which is by increasing profitability. This research aims to test and analyze the influence 

of FDR, BOPO, NPF on the profitability of sharia banking in Indonesia. The data used in this research is secondary 

data taken from the annual financial reports of Islamic banks in Indonesia. The population in this research is 

Indonesian sharia banking companies listed on the Indonesian Stock Exchange (BEI) in 2018 - 2022. The number of 

samples in this research is 11 sharia banks. Determination of the sample was obtained using ipurposive sampling. 

Testing was carried out using multiple linear regression analysis, classical assumption testing, and hypothesis testing. 

The results of this research show that iFDR and NPF do not have a significant influence on profitability, while BOPO 
has a significant influence on profitability. From the results of this research, it was identified that the principle of 

banking prudence in the effectiveness and efficiency of financial intermediation is very important for the resilience of 

the banking system which has an impact on the level of profitability of Indonesian Islamic banking. 
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Abstrak. Perekonomian Indonesia terus berkembang, khususnya dalam sektor keuangan perbankan yang memainkan peran 

yang signifikan dalam perekonomian Indonesia. Kinerja keuangan perusahaan berkorelasi positif dengan 

profitabilitasnya. Kinerja perbankan menjadi sangat penting karena perbankan adalah perusahaan 

kepercayaanryang harus menunjukkanrkredibilitasnya untuk menarik lebih banyak pelanggan, salah satunya dengan 

meningkatkan profitabilitas. Penelitianiini bertujuan untukimenguji dan menganalisisipengaruh FDR, BOPO, NPF 

terhadapiprofitabilitas bankisyariah di Indonesia. Data yangidigunakan dalam penelitianiini adalah dataisekunder 
yang diambil dariilaporan keuanganitahunan bank syariah diiIndonesia. Populasi padaipenelitian ini 

ialahiperusahaan perbankan syariahidi Indonesia yangiterdaftar di Bursa EfekiIndonesia (BEI)itahun 2018 – 2022. 

Jumlah sampelidalam penelitian iniiadalah 11 bank syariah. Penentuan sampelidiperoleh dengan 

menggunakanipurposive sampling. Pengujian dilakukanidengan analisis regresiilinear berganda, uji asumsiiklasik, 

dan pengujianihipotesis. Hasilipenelitian ini menunjukkan bahwaiFDR dan NPF tidakiterdapat pengaruh 

yangisignifikan  terhadapiprofitabilitas, sedangkan BOPO terdapatipengaruh yang signifikaniterhadap profitabilitas. 

Dari hasilipenelitian tersebut mengidentifikasikanibahwa prinsipikehati-hatian bank dalamiefektifitas dan 

efisiensiiintermediasi keuangan menjadiihal yang sangat pentingiuntuk ketahananisistem perbankan 

yangiberpengaruh terhadap tingkatiprofitabilitasiperbankan syariahidi Indonesia. 

Kata Kunci : FDR, BOPO, NPF, Profitabilitas  

I. PENDAHULUAN  

Perekonomian Indonesia terus berkembang, khususnya dalam sektor keuangan perbankan yang memainkan peran 

yang signifikan dalam perekonomian Indonesia. DirIndonesia, ada tiga jenisibank yaitu bank sentral, bankiumum, dan 

bankrperkreditan rakyat (BPR). Bankbumum terbagi menjadi dua kategori, bankrkonvensional dan bankisyariah, yang 

membedakan ialah prinsipnya berdasarkan Undang-UndangrNo.10 Tahun 1998r(amandemen) dan UU N0.21 Tahun 

2008 tentangrperbankan syariah, bank syariahrmenjalankan operasinya dengan berpegangrpada prinsip-

prinsiprsyariah yang berasal darirAl-Qur’an, Al-Hadist, dan fatwarulama (MUI). Di sisi lain, bank  

konvensional menjalankan operasinya dengan prinsip bebas nilai, yang berarti mereka independen dan tidak 
terpengaruh oleh prinsip syariah[1]. Perbankan syariah semakin berkembang, dengan 11 BankrUmum Syariah (BUS) , 

20 UnitrUsaha Syariah (UUS) dan 167 Bank PembiayaanrRakyat Syariah (BPRS)[2].  
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Kemampuan suatu bisnis untukrmenghasilkan laba atau profitabilitasrdapat menjadi tolokrukur penting untuk 

kinerjanya. Kinerja keuangan perusahaan berkorelasi positif dengan profitabilitasnya. Kinerja perbankan menjadi 

sangat penting karena perbankan adalah perusahaan kepercayaanryang harus menunjukkanrkredibilitasnya untuk 

menarik lebih banyak pelanggan, salah satunya dengan meningkatkan profitabilitas[3]. Salah satu cara untuk menilai 

kinerja bank adalah dengan melihat laporanrkeuangannya. Salahrsatunyardenganrmelihatrtingkatrprofitabilitasrbank. 

Semakinftinggi profitabilitas semakin baik kinerjanya. Return On Assets (ROA) adalah indikator yang tepat untuk 

menilai profitabilitas suatu bank karena dapatrmenilai seberapa efektif suaturbank memanfaatkan semuaraktiva yang 

ada untuk menghasilkan labaryang paling besar[4]. 

 Menurut perspektif Islam, profitabilitas bergantung pada Al-Qur'an, yang membantu mencapai tujuan 

keuntungan sambil mempertahankan fokus pada akhirat. Untuk mencapai profitabilitas atau penilaian kinerja 
dijelaskan dalam Arti Q.S. At Taubah ayat 105. Berbunyi  “Dan katakanlah,”Bekerjalah kamu, maka Allah 

akanimelihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, danikamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) yang mengetahui yangigaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nyaikepada kamu apa yang telahikamu 

kerjakan” [5].  

 Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa kerja keras diperlukan untuk mencapairprofitabilitas. Dalam perspektif 

islam, modal islami juga berperan dalam mencapai keuntungan. Modal yangrbaik dalam kegiatan ekonomi akan 

menghasilkan keuntungan yang sama. Untuk mencapai profitabilitas Islami, modal harus Islami juga. Berawal 

darirmodal Islami, sepertirmembangun jaringan sebagairmodal silaturahmi, keakraban, kepercayaan, dan jujur, akan 

menghasilkan keuntungan yang diinginkan[6].  

 Penelitian ini juga berpedoman dengan teori perusahaan syariah. Menurut syariah enterprisertheory, Allah 

adalah sumberramanah utama karenarDia adalah pemilik yangrtunggal danrmutlak. Sebaliknya, sumberrdaya yang 
dimilikiroleh pihak yang berkepentingan pada dasarnya adalahramanah dari Allah, yang diwajibkan untuk digunakan 

denganrcara dan tujuan yangrditetapkan olehiSang Pemberi Amanah, seperti yang disebutkan dalam surah Al-

Baqarahiayat 254 dan 215. Dalam penelitian ini, teori bisnis syariah menunjukkan bahwa bank syariah harus berbasis 

pada teori bisnis syariah saat menjalankan fungsinya karena bank tersebut tidak hanyarbertanggung jawab kepada 

pemilik, tetapi juga kepadarstakeholder dan Allah SWT. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini pada bank syariah, 

kinerja bank akan menjadi lebihrsehat dan akan menunjukkan kinerjarkeuangan yang baik karena manajemenrakan 

mematuhi prinsip-prinsip tersebut[7]. Selain teori syariah enterprise, penelitian ini menggunakan teorirsignaling. 

Dalam kerangka teorirsinyal disebutkan bahwardorongan perusahaan untuk memberikanrinformasi adalah karena 

terdapat asimetririnformasi antara manajerrperusahaan dan pihakrluar, hal ini disebabkan karenarmanajer perusahaan 

mengetahui lebih banyakrinformasi mengenairperusahaan dan prospekiyang akan datang dari pada pihakiluar. 

Kurangnyaiinfornasi bagi pihakiluar mengenai perusahaanrmenyebabkan mereka melindungirdiri dengan 
memberikanrharga yang rendahiuntuk perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkaninilai perusahaan dengan 

mengurangiiinformasi asimetri. Salah satuicara untuk mengurangiiasimetri informasi adalahidengan 

memberikanisinyal informasi keuangan kepada pihakiluar. Pada waktuiinformasi diumumkan dan semua pelakuipasar 

sudah menerima informasi tersebut, pelakuipasar terlebih dahulu menganalisisiinformasi tersebut sebagai sinyalibaik 

atau sinyaliburuk. Secara garis besar SignalingiTheory kaitannya dengan ketersediaaniinformasi[8].  

 Beberapa rasiorkeuangan yang dapat mempengaruhirprofitabilitas diantaranyarlikuiditas, risiko kredit, dan 

efisiensi[9]. Likuiditasrdiukur dengan Financing torDeposit Ratio (FDR), efisiensi diukurrdengan Rasio Biaya 

Operasional PendapataniOperasional (BOPO) dan risiko kredit diukur dengan rasio NoniPerforming Financing 

(NPF)[10]. Factor pertama yangrmempengaruhi profitabilitas yaiturFinancing to Deposit Ratio (FDR). 

Seberaparbesar bank menggunakan dana pihakrketiga untuk mendanai pembiayaan diukur dengan rasio ini. FDR yang 

tinggi dapat memengaruhi profitabilitas bank syariah[11]. Faktorrkedua yang mempengaruhirprofitabilitas yaitu  

Biaya Operasional terhadaap Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio yang menunjukkan seberapa efisien operasi 
bank. Rasio yang lebih rendah menunjukkan bahwa bank syariah lebih menguntungkan[12]. Factor ketiga yang 

mempengaruhiiprofitabilitas yaitu Non Performing Financing (NPF). Jumlah NPF yangitinggi dapat memengaruhi 

profitabilitas bank syariah[11].  

 Berdasarkanipenelitian-penelitian terdahulu, persamaan daniperbedaan dengan penelitianiini yaitu 

persamaannya padaivariabeliyangidigunakan. Perbedaannyaipada metodeianalisis dataidan objekipenelitian, 

padaipenelitian ini menggunakanianalisis regresiilinear berganda, uji asumsiiklasik, dan pengujianihipotesis untuk 

menentukanimodel yang tepatidigunakan dalamipenelitian ini. Sedangkan objekipenelitian  menggunakaniBank 

Syariah se-indonesia, penelitiilain menggunakaniuji chow dan uji hausman, seharusnyaimenggunakan ujiiasumsi 

klasik karenaimereka meneliti lebihidari satu BankiSyariah di Indonesiaidan dalam beberapaiperiode waktu. 

 Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tambahan tentang masalah ini karena fenomena yang disebutkan 

di atas dan temuan penelitian sebelumnya yang dievaluasi masih tidak sesuai denganiteori yang ada. Penelitianiini 
bertujuan untukimenganalisis “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional Terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), Dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah Di Indonesia”. Pentingnyarpenelitian ini adalah untukrmemberikan informasi kepada masyarakat tentang 
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kinerjarbank syariah di Indonesia berdasarkanitingkat kesehatan mereka sebagai cara untukimenilai kualitas bank 

tersebut. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas  

 Financingito DepositiRatio (FDR) merupakaniukuran likuiditas bank untuk membayar kembalirpenarikan 

dana yang dilakukanideposan. FDR dihitung dengan membagi total pembiayaaniyang diberikan oleh bank 

terhadapiDana Pihak Ketiga (DPK). Semakinitinggi FDR, semakin banyak dana yangidisalurkan ke DPK. Dengan 

demikian, FDR berpengaruh positif terhadap ROArbank[9]. Pengujian  Financing To Deposit Ratio (FDR) dalam 

penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh [13][7][14] menyatakanibahwa FDR berpengaruhipositif terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitianiini berbanding terbalik dengan penelitian [3][15] [8] yang menyatakan FDR tidak 
berpengaruh dan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.  

H1 : FDR berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)  

Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Profitabilita  

 Biaya OperasionaliPendapatan Operasional (BOPO) adalahirasio yangidigunakan untukimengukur 

efisiensiidan kemampuanibank untuk melakukanikegiatan operasional. Semakin rendah nilai BOPO, semakin baik 

kinerja manajemen bank, yang menunjukkan bahwa bank memanfaatkanrsumber daya secara efisien untukrkegiatan 

operasional. Dengan efisiensi biaya, keuntungan dan profitabilitas akan meningkat[9]. Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan muncul dalam penelitian[9][16]. Berbeda dengan hasil 

penelitian [17][15][7] menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negative terhadap profitabilitas.  

H2 : BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)  

Pengaruh Non Performing Fianancing (NPF) Terhadap Profitabilitas 
 Non Performing Financing (NPF) adalah ukuran kemampuanrbank untuk menangani risikorkegagalan 

pengembalianikredit oleh debitur. NPF yang tinggiiakan meningkatkan biaya, menyebabkan kerugianibank. Semakin 

tinggi NPF, semakin buruk kualitas kredit bank, yang berarti lebih banyak kreditibermasalah. Oleh karena itu, 

bankiharus mengalami kerugianidalam kegiatanioperasionalnya, yang berdampak pada penurunan nilai aset bersih 

(ROA)[9]. Non Performing Financing (NPF) dalam penelitian terdahulu yang digunakan sebagai pembanding 

disebutkan muncul hasil NPF berpengaruh positif terhadapiprofitabilitas pada penelitian [3][18]. Berbeda dengan hasil 

penelitian [19][20][15] menyatakan bahwa NPF berpengaruh negative dan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  

H3 : NPF berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) 
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Kerangka Konseptual 

 Gambar 1 menunjukkan kerangka konseptual penelitian yang digunakan peneliti untuk menjelaskan isi dan 

kerangka kerja penelitian sebagai berikut :  
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II. METODE 

Jenis dan Objek Penelitian 
  Penelitian ini menggunakanipendekatan deskriptif kuantitatif. Menurut [21] menjelaskanibahwa pendekatan 

deskriptif kuantitatif adalah metodeipenelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi dan fenomena yang 

terjadi secara sistematis, faktual, dan akurat berdasarkanidata dan informasi yang dikumpulkan. Penelitian ini 

menggunakan metodeikuantitatif karena semuanya dimulai dengan pengumpulan data, penafsirannya, dan penampilan 

hasilnya. Tabel, grafik, dan diagram juga akan digunakan. Objek panelitian ini yaitu Bank Syariah di Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. 

Jenis dan sumber Data 

 Jenis penelitianiini ialah penelitianikuantitatif. Menurut [3] menyatakan bahwa penelitianikuantitatif berbasis 

positivisme dan digunakan untukimempelajari populasiiatau sampel tertentu. Metodeiini digunakan 

untukimengumpulkan data menggunakaniinstrumen penelitian dan kemudian dianalisis secaraikuantitatif atau statistik 

untuk mengujiihipotesis yang telahiditetapkan. Data sekunder yangidigunakan dalamipenelitian ini adalah dokumen 
dari laporanitahunan bank umum syariah. Laporan keuangan tahunan 2018 - 2022 yang diperolehidari Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Populasi dan sampel  

Populasi pada penelitianrini ialah perusahaan perbankan syariah di indonesiaryang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dari tahun 2018 hingga 2022. Teknikipengambilan sampel yangidigunakan ialah teknikipurposive sampling, 

yaitu pengambilanisampel dengan cara menentukanikriteria - kriteria tertentu berdasarkanitujuan penelitian. Sampel 

yang didapatipada penelitianiini sebanyak 11 bank syariah diiindonesia. atau Corresponding Author dan dituliskan 

pula alamat emailnya (lihat contoh). Komunikasi tentang revisi artikel dan keputusan akhir hanya akan disampaikan 

melalui email penulis korespondensi. 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Definisi, Identifikasi dan Indikator Variabel 

Tabel 1. Definisi dan Indikator Variabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Profitabilitas 

(Y) 

Variabel yang 

dipengaruhi atau 

timbulnya variabeliterikat 

disebut sebagai variabel 

dependen. Variabel 

dependen 

dalamipenelitian ini 

adalah rasio profitabilitas 
(Y), yang dihitung dengan 

menggunakan Return On 

Asset (ROA). Rasio 

iniimenunjukkan 

kemampuanibank untuk 

menghasilkanilaba secara 

relatifiberdasarkan jumlah 

aset yang dimilikinya 

[22].  

 

 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥 100% 

Rasio 

FDR 

(X1) 

Metode ini digunakan 

untuk menentukan 

seberapa banyak 
danaisimpanan dari dana 

pihakiketiga digunakan 

untuk memberikan 

pembiayaan. FDR 

adalahiperbandingan 

antara dana yang 

diberikanibank kepada 

pihak ketiga dan dana 

yang berhasil diberikan 

oleh pihak ketiga. Bank 

harus 

mampuimengimbangi 
jumlah pembiayaan 

yangidiberikan kepada 

masyarakat atau 

nasabahidengan 

memenuhi kebutuhan 

deposan untuk 

penarikanikembali dana 

setiap saat [8]. 

𝐹𝐷𝑅 =  
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎 (𝐷𝑃𝐾)
 𝑥 100% 

Rasio 

BOPO 

(X2) 

Rasio yang 

menunjukkanikemampuan 

bank untuk 

mengoperasikan bisnisnya 
dengan cara yang efektif. 

BOPO adalah 

perbandinganiantara biaya 

operasional terhadap 

pendapatanioperasional 

[8]. 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =  
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Rasio 

NPF 

(X3) 

Rasio yangimuncul 

sebagai hasil dari 

pembiayaanibermasalah 

atau risikoipembiayaan. 

 

 

 

Rasio 
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NPF adalah rasio 

yangidigunakan untuk 

menghitung total 

pembiayaanibermasalah 

dibandingkan dengan 

totalipembiayaan yang 

diberikan oleh bank [8]. 

𝑁𝑃𝐹

=  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑠𝑎𝑙𝑢𝑟𝑘𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Sumber : Diringkas oleh peneliti (2024) 

 

Teknik Analisis Data 

 Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dominasi dari tiga variabel independen 
terhadap satu variabel dependen. Selain itu, regresi linear berganda dipilih sebagai alat analisis. Penggunaan Statistical 

Program For Science (SPSS) membantu dalam pengolahan data. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Rumus untuk model regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + е 

Keterangan : 

Y : Profitabilitas 

X1 : FDR 

X2 : BOPO 

X3 : NPF 

α : Konstanta  

β : Koefisien Regresi 
е : Error Term (Kesalahan Pengganggu) 

Uji normalitas 

 Uji normalitasiadalah uji untuk mengetahui apakahidata yang dikumpulkan atau diambil dariipopulasi 

memiliki distribusi normal. UjiiKolmogorov-Smirnov adalah metode untuk mengetahui apakahidata tersebut 

terdistribusi normal. Nilai residu model regresi dianggap baik jika distribusi nilainya normal atau hampir normal[23]. 

Data dianggap normalijika nilai signifikansiilebih dari 0.05. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Untuk mengetahui apakah heteroskedasitas ini ada atau tidak, output scatterplot digunakan untuk melihat 

apakah titik menyebar atau membentukipola tertentuipada residualnya. Jika titik tidak menyebar dan membentuk pola, 

heteroskedasitas terjadi, dan jika tidak, model regresi yang baik menunjukkan bahwa tidak ada heteroskedasitas atau 

homoskedasitas[24]. 

Uji Autokorelasi 

 Ujiiautokorelasi dilakukaniuntuk mengetahuiiapakah adaikorelasi antara kekeliruan penggangguiperiode 

tertentu dengan periodeisebelumnya dalam model regresi. Uji Durbin Watson adalah uji autokorelasi yang paling 

umum digunakan untuk mengetahui apakah ada autokorelasi pada residual. Uji ini mampu mengendus munculnya 

autorkorelasi dengan melihat nilai DW, dan jika nilainya berada di antara -2 dan 2, autokorelasi tidak terbentuk. 

Autokorelasi dapat memengaruhi keandalan dan keakuratan model regresi, yang membuat uji ini penting. Hasil 

ujirautokorelasi digunakan untukrmengetahui apakah modelrregresi mengalami autokorelasiratau tidak[25]. 

Uji Multikolinearitas 

 Tujuan dari uji multikolineritas adalahiuntuk mengetahuiiapakah modeliregresi menunjukkanibahwa ada 

korelasi antara variabelibebas. Dengan kata lain, uji ini menunjukkan bahwa model regresi yang baik menunjukkan 

bahwa tidak ada korelasi antaraivariabel bebas. Nilai toleransi dan Faktor Variasi Inflasi (VIF) dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi multikolinearitas. Jika nilaiitoleransi kurang dari 0.10 daninilai VIF lebihidari 10, maka 
multikolinearitas tidak ada masalah. Jika nilaiitoleransi lebih dari 0.10 dan nilai VIF lebih dari 10, 

makaimultikolinearitas tidak ada masalah[26]. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dalam penelitian ini adalah uji t, dan uji koefisien determinasi (R2). 

Uji T 

 Uji T adalah uji parsial atau individu yang menunjukkan tingkat signifikasi pengaruh satu variabel penjelas 

dalam persamaan regresi. Uji ini mengukur seberapa baik variabel bebas, atau variabel independen, dapat menjelaskan 

variabel terikat, atau variabel dependen, secara individual, pada tingkat signifikansi 0.05 (5%), dengan asumsi bahwa 

variabel bebas adalah nilai konstan[27]. 

Bila probabilitas signifikan  > 0.05 maka H0 diterima, dan Ha ditolak  
Bila probabilitas signifikan  < 0.05 maka H0 ditolak, dan Ha diterima 
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Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

 Uji R2. Koefisiensi determinasi (R2) menunjukkan seberapa jauh kemampuan model untuk menjelaskan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi harus berada di antara nol dan satu, jika nilainya kecil atau 

hampir nol, variasi variabel dependen sangat terbatas dan jika nilainya besar atau hampir satu, variasi variabel 

dependen akan memiliki hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksinya[28]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
Statistik Descriptive 

Table 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 50 4.39 10.66 8.6195 1.28270 

X2 51 8.56 10.67 9.1503 .38342 

X3 50 .00 6.27 4.0923 1.94009 

Y 45 1.10 7.21 4.3928 1.62953 

Valid N (listwise) 45     

       Sumber: Hasil Pengolahan Data Sekunder SPSS 23 

 
  Berdasarkan table 2 Financing to Deposit Ratio (FDR) tersebutihasil uji statistici(minimum) 4,39 

dan nilai (maximum)isebesar 10,66. Sedangkan nilaiirata-ratanya (mean)iFDR sebesar 8,6195 Standarideviasi untuk 

variabel FDRisebesar 1,28270. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) memilikiimean sebesar 

9,1503, nilaiiterendah (minimum) sebesar 8,56 dan nilaiitertinggi (maximum) sebesar 10,67. Standar deviasiiuntuk 

variabel BOPOisebesar 0,38342. Non Performing Financing nilaiiterendah (minimum) sebesar 0,00 dan nilai 
terbesari(maximum) sebesar 6,27. Sedangkan nilaiirata-rata (mean) sebesar 4,0923. Nilai standar deviasi sebesar 

1,94009. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Table 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 67.455 6.462  10.439 .000   

X1 -.085 .099 -.068 -.865 .392 .895 1.117 

X2 -6.837 .714 -.792 -9.579 .000 .803 1.245 

X3 -.130 .073 -.156 -1.792 .080 .728 1.374 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Sekunder SPSS 23 

 
 Berdasarkan hasil ujiianalisis regresiilinear berganda pada table 2 tersebut maka persamaaniregresi 

dapat dirumuskanisebagai berikut :  

 ROA = 67,455 – 0,085X1 – 6,837X2 – 0,130X3 + e  

Dimana :  

a. Konstanta (α) = 67,455 

Hal tersebutimenunjukkan bahwaikonstantar(α) sebesar 67,455 yang berarti bahwa variabeliindependen 

FDR, BOPO, dan NPF dianggapikonstan, makaiROA sebesar 67,455. 

b. Koefisien (β1) = -0,085 FDR 

Nilai koefisieniregresi β1 sebesar -0,085 artinya jikaivariabel BOPO naikisebesar 1% maka ROA 

akaniturun sebesar 0,085% dengan asumsiivariable lain dianggapitetap. Hal inirmengindikasikan adanya 
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pengaruh negativeiantara variabel FDR terhadaprROA yang mana apabila FDR mengalamiipenurunan, 

maka ROA akanimeningkat dengan asumsiivariabel yang lainitetap. Dan begitupunisebaliknya. 

c. Koefisieni(β2) = -6,837 BOPO 

Nilai koefisieniregresi β2 sebesar -6,837 artinya jika variabel BOPO naikisebesar 1% maka ROA 

akaniturun sebesar 6,837% dengan asumsiivariable lain dianggapitetap. Hal ini mengindikasikaniadanya 

pengaruh negative antaraivariabel BOPO terhadap ROA yang manaiapabila BOPO 

mengalamiipenurunan, maka ROA akanimeningkat dengan asumsiivariabel yang lainitetap. Dan 
begitupunisebaliknya.  

d. Koefisieni(β3) = -0,130 NPF 

Nilai koefisieniregresi β3 sebesar -0,130 artinya jikaivariabel NPF naikisebesar 1% maka ROA 

akaniturun sebesar 0,130% dengan asumsiivariabel lain dianggapitetap. Hal ini mengindikasikaniadanya 

pengaruh negativeiantara variabel NPF terhadapiROA yang mana jikairasio NPF turun, maka ROA 

akanimeningkat dengan asumsiivariabel yang lainitetap. Dan begitupunisebaliknya. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Table 3. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 45 

Normal Parametersa,b Mean -.0199454 

Std. Deviation .89036775 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .128 

Positive .082 

Negative -.128 

Test Statistic .128 

Asymp. Sig. (2-tailed) .064c 

 

 

 

  Berdasarkan hasil ujiiKolmogorov-Smirnov tersebut, dapatidiketahui bahwa hasil nilaiiAsymp. Sig. 
(2-tailed) padaiStandardized Residual sebesar 0,064 yang berartiibahwa lebih besar dari tingkatikekeliruan 0,05 

(0,064 > 0,05). Sehingga dapatidisimpulkan bahwa dataipenelitian ini terdistribusiinormal.  

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Deteksi ada tidaknyaiheteroskedastisitas dapat dilakukan dengan ujiiGlejser berikut. 

Table 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.075 3.985  -.521 .605 

X1 -.028 .061 -.073 -.453 .653 

X2 .323 .440 .125 .735 .467 

X3 .031 .045 .125 .699 .488 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder SPSS 23 
 

  Berdasarkan hasil ujirGlejser, dapat diketahui bahwa nilaiiSig. dari FDR adalah 0.653, nilaiiSig. 

dari BOPO adalah 0.467 dan nilaiiSig. dari NPF adalah 0.488, sehingga diketahui seluruh nilai Sig.iGlejser > 

0.05. Dengan demikian secaraikeseluruhan dapat disimpulkanibahwa tidak ada masalahiheteroskedastisitas 

dalam penilitianiini.  

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Sekunder SPSS 23 
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3. Uji Multikolinearitas 

  Dalam penelitian ini pengujianimultikolinearitas dilakukan dengan melihat besarnyaiTolerance 

Value dan Variance InflationiFactor (VIF). 

Table 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 .895 1.117 

X2 .803 1.245 

X3 .728 1.374 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Sekunder 
SPSS 23 

  

Dari table hasil ujiimultikolinearitas diatas dapatidiketahui bahwa nilaiiVIF FDR (1.117), BOPO 

(1.245), dan NPF (1.374) yangimenunjukkan bahwa nilaiiVIF < 10 dan nilaiiTolerance FDR (0.895), BOPO 

(0.803), daniNPF (0.728) yang menunjukkan bahwa nilaiitolerance > 0,1. Dengan demikian, dapatidisimpulkan 

bahwa data tidak mengandungimultikolinearitas.  

 

4. Uji Auto Korelasi 

Table 6. Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .788a .621 .587 270.47501 1.809 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data Sekunder SPSS 23 

 

  Hasiliregresi dengan tingkatisignifikasi 0,05. Jumlah sampel 45 (n = 45) dan jumlah 

variabeliindependen 3 (k=3), didapat nilaiiDW hitung sebesar 1,809. Besarnya DWitable untuk dL = 1,3832 dan 

besarnya DWitable untuk dU = 1,6662 dan besarnyainilai 4 – dU = 4 – 1,6662 = 2,3338.  

KarenaidU < DW < 4 – dU = 1,6662 < 1,809 < 2,3338. Maka dapatidisimpulkan tidak terdapatiautokorelasi.  

 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji T 

Table 7. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 67.455 6.462  10.439 .000 

X1 -.085 .099 -.068 -.865 .392 

X2 -6.837 .714 -.792 -9.579 .000 

X3 -.130 .073 -.156 -1.792 .080 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Sekunder SPSS 23 

 

  Berdasarkan perhitungan rumusit-tabel t = (α ; n - k) = (0,05 ; 45 - 3) = (0,05 ; 42) maka diperoleh 

nilai t-tabelisebesar 2,01808. Berdasarkan tableidiatas, diketahui nilaiidari masing-masing variabel 

denganipenjabaran sebagai berikut : 

1) Variabel FDR memiliki nilaiit-hitung < t-tabel (-0,865 < 2,01808) dan mempunyai nilaiisig > 0,05 yaitu 

(0,392 > 0,05) yang artinya 0,392 lebihibesar dari 0,05 maka Hoiditerima dan Haiditolak. Artinya tidak 

terdapat pengaruhiFDR yang signifikan secaraiparsial terhadap ROA. 

2) Variabel BOPO memiliki nilaiit-hitung > t-tabel (-9,579 > 2,01808) dan mempunyai nilaiisig < 0,05 

yaitu (0,000 < 0,05) yang artinya 0,000 lebihikecil dari 0,05 maka Hoiditolak dan Haiditerima. Artinya 

terdapat pengaruhiBOPO yang signifikanisecara parsialiterhadap ROA.  
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3) Variabel NPF memilikiit-hitung < t-tabel (-1,792 < 2,01808) dan mempunyaiinilai sig > 0,05 yaitu 

(0,080 > 0,05) yang artinya 0,080 lebihibesar dari 0,05 maka Hoiditerima dan Haiditolak. Artinya 

tidakiterdapat pengaruh NPF yangisignifikan secaraiparsial terhadapiROA. 

 

2. Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

Table 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .880a .775 .758 .80087 

            Sumber: Hasil Pengolahan Data Sekunder SPSS 23 

 

  Berdasarkan table 8 hasil ujiikoefisien determinasi nilai adjustediR Square sebesari0,758, hal ini 

mengindikasikanibahwa secara bersama-samaivariabel FDR, BOPO, dan NPF mampu menjelaskaniperubahan dari 

variabelidependen ROA sebesari75,8%. Sedangkanivariabel lain yang tidakitermasuk pada penelitian ini yang 

menjelaskaniperubahan variabelidependen ialah sebesar 24,2% yang tidakimasuk dalam penelitianiini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas 

 Berdasarkan dariipemaparan diatas menunjukkan bahwaitidak terdapat pengaruhiantara variabel FDR yang 

signifikaniterhadap ROA yangidibuktikan atas dasaripenelitian uji t yang mana variabel FDR memiliki nilaiit-hitung 

< t-tabel (-0,865 < 2,01808) dan mempunyaiinilai sig > 0,05 yaitu (0,392 > 0,05) yang artinyai0,392 lebih besaridari 

0,05. 

 Dalam teoriimenyatakan bahwa semakinitinggi FDR, maka semakinitinggi pembiayaan yangidisalurkan 

dibandingkan denganitotal dana pihakiketiganya. Hal ini menunjukkanisemakin besar pembiayaan yangidisalurkan 

oleh bankisyariah, maka semakinibesar pula perolehan labaiyang diterima sehingga dapatimeningkatkan 

profitabilitasiyang di ukuridengan ROA. Sehingga arahihubungan FDR dengan ROA adalahipositif.  

 Hasil penelitianiini mempunyai hubunganiberlawanan dengan teoriitersebut. Hasil penelitianimenunjukkan 

bahwa FDR tinggiitetapi tidak memberikanijaminan akan tingginya pendapataniyang diperoleh bank akibatiadanya 

pembiayaan yangibermasalah serta pembiayaan yangidiberikan tidak dikelola denganibaik. Hal iniimenyebabkan 
besarnyaipiutang yangkbelum diterimaisehingga mengurangikpendapatan dari hasilipembiayaan yangksudah 

disalurkan yangiseharusnya padaisaat jatuhitempo sudah diterimaktetapi dengan adanyaipembiayaan yang 

bermasalahisehingga bank belumimenerimanya, hal inikyang menimbulkanihubungan negative terhadap ROA. 

HasilkFDR yang tidakisignifikan disebabkan olehkbesarnya jumlahipembiayaan yang disalurkankBankiSyariah 

kepadakmasyarakat tetapi tidakidiimbangi dengankbesarnya tingkatipengembalian atas pembiayaanitersebut, 

sehingga FDR yangirelative besaribelum tentu dibarengiidengan ROA yangibesar pula.  

 Dalam syariahienterprise theory, FDRimempunyai pengaruhinegative terhadapiROA. Artinya,ipembiayaan 

yang diberikan kepadainasabah yang belumktentu dibarengi denganrnaiknya ROA memungkinkankkurang 

didistribusikannya hasilikeuntungan denganimenggunakan konsepiorientasi zakatikepada para pihakiyang tidak 

berkepentinganilangsung (penerimaizakat, infaq, danishadaqah) semakiniberkurang. Dikarenakan kurangnyaihasil 

pendapatan yangkdisebabkan karena munculnyaipembiayaan yangkbermasalah, nilai FDRkyang tidakkdapat 
memberikanikeuntungan kepada BankiSyariah tersebutimembuat Bank Syariah sebagaiiperusahaan perbankaniyang 

berbasis nilaiisyariah, belum banyak membawaikemaslahatan bagiimasyarakat yang tidakiberkepentingan secara 

langsungi(penerimaizakat).  

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ellina Monica Septiani & Listyorini Wahyu Widati, (2022), Retno 

Puji Astuti, (2022), yang dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh FDR yang signifikan 

terhadap ROA.  

Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas 

 Berdasarkan dari pemaparanidiatas menunjukkan bahwa secara parsial terdapatipengaruh antara variabel 

BOPO yang signifikaniterhadap ROA yang dibuktikan atas dasar penelitian pada ujiit yang mana variabel BOPO 

memiliki nilai t-hitung > t-tabel (-9,579 > 2,01808) dan mempunyaiinilai sig < 0,05 yaitu (0,000 < 0,05) yang artinya 

0,000 lebih kecilidari 0,05. 

 Hasil penelitianiini sesuai denganiteori yangimendasarinya bahwaisemakin tinggiinilai BOPO, 
makaisemakin rendah tingkatiprofitabilitas bankksyariah. Semakin tinggiknilai BOPO diartikanksemakin tinggikjuga 

biaya operasionalnyaidibandingkan dengan pendapatanioperasional. Semakin tinggiibiaya operasionalnya, 

makaiakan semakiniturun perolehanilaba bank syariah.iTingginya biayaioperasional yang menjadi tanggunganibank 

biasanya akanidibebankan padaipendapatan, sehingga akan menurunkanitingkat profitabilitasipada bank syariah. 
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Biaya operasionaliyang tinggiidisebabkan karena tingginya biayaipencadangan yang dibuatioleh bank 

yangidigunakan untuk menutupi pembiayaanibermasalah dan jugaiuntuk pembiayaankbagi hasil pemilik 

danaiinvestasi. Biaya pencadangankdapat turuniapabila bank berhasil menghimpunikembali pembiayaan-

pembiayaan yangktelah disalurkan, sehingga pendapataniakan bertambah. Dengan demikian, bank syariah 

perluimenjaga setiapikenaikan biaya operasional haruskdiikuti dengan peningkatan pendapatanioperasionalnya. Dan 

bankksyariah juga dapat memperbaikiirasio biayaioperasional terhadapipendapatannya dengan mengurangiibiaya 

yang sesungguhnyaiyang akan meningkatkan profitidari segiipengembalian asetkdimasa yang akankdatang. Atau 

dengan bagikhasil dari penempatanipada bank lainidapat menutupikerugian, dalam menyalurkanipembiayaan lebih 

dikajiiulang agaritidak terjadinya pembiayaaniyang macet. 

 Hasil penelitian iniimendukung teoriisignaling, bahwa apabilainilai BOPO tinggiimaka pendapataniyang 

akan diterima akaniturun dan ROAibank syariah juga akaniturun. Sehingga bankisyariah akan memberikaniinformasi 
berupa laporanikeuangan yang telahidilakukan oleh manajemenikepada pihakiluar. Laporan keuanganitersebut akan 

memberikan sinyalinegative, karenaitingginya bebaniyang harusidibayar dibandingipendapatan yang akaniditerima 

sehinggaiperolehan laba akanimenurun dan akan mengurangiitingkat kepercayaan bagiiinvestor dan masyarakat 

dalam pengambilan keputusaniinvestasi selanjutnya apakahiakan tetap bertahaniatau justru akan menjualisaham 

mereka. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian Alfinatul Lutfi & Mulato Santosa, (2021), Ayu Gusmawanti, (2019), 

yang dalamihasil penelitiannya menyatakanibahwa terdapat pengaruh BOPO yang signifikan terhadap ROA.  

Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas  

 Berdasarkan dariipemaparan diatas menunjukkan bahwa tidak terdapatipengaruh antara variabel NPF yang 

signifikan terhadap ROA yangidibuktikan atas dasar penelitianiuji t yang mana variabel NPF memiliki t-hitung < t-

tabel (-1,792 < 2,01808) dan mempunyainilai sig > 0,05 yaitu (0,080 > 0,05) yang artinya 0,080 lebih besar dari 0,05.  
 Dalam teori menyatakan bahwa semakinitinggi NPF, maka semakinitinggi pembiayaan bermasalah yang 

ditanggungioleh bank sehingga akan menurunkanitingkat profitabilitasiyang diukur dengan ROA. Sehinggaiarah 

hubungan yang timbuliantara NPF dan ROA adalah negative. 

 Hasil penelitian ini mempunyaiihubungan berlawananidengan teori tersebut. Hasil penelitianimenunjukkan 

bahwa NPF yang besaritidak memberikanipenurunan terhadap ROA, hal iniidikarenakan BankiSyariah masihidapat 

mengatasi pembiayaanibermasalah tersebut denganimenutupinya dari biaya pencadanganikerugian atauipenyisihan 

penghapusan aktivaiproduktif dari pembiayaaniyang disalurkan. Dimana setiapipembiayaan yang diberikanioleh 

bank, maka bankiakan membentukicadangan kerugian aktivaiproduktif, karena kemungkinan risikoikerugian yang 

timbul sebagaiiakibat dari tidak dapatkditerima kembali pembiayaan yangidiberikan. Dari nilaikpenyisihan 

penghapusaniaktiva produktif yang besar karena terlihat FDR jugaibesar dan banyaknya pembiayaaniyang diberikan 

oleh bank, makaibesar juga bank membuaticadangan kerugian tersebut sehingga NPF atau pembiayaanibermasalah 

ini dapatiditutupi. Hal ini yang menyebabkan NPF berpengaruhipositif terhadap ROA.  
 Dalam teoriisignaling, karena rasio NPF bertandaipositif mengindikasikanibahwa NPF yang tinggiitidak 

secara langsung memberikan penurunaniterhadap ROA, hal ini memberikan suatuisinyal kepada investoribahwa 

untuk berinvestasiiagar mendapatkan bagiihasil tidak perlu sangat khawatiriapabila NPF tinggi, karena 

dalamkperiode tertentu NPF yangitinggi dapat diatasi oleh Bank Syariah denganimenutupnya dari 

cadanganikerugian.  

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ayu Gusmawanti, (2019), Alfinatul Lutfi & Mulato Santosa, (2021), 

yang dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh NPF yang signifikan terhadap ROA. 

IV. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuaniuntuk menganalisis FDR, BOPO, NPF terhadapiprofitabilitas bank syariah di Indonesia. 

Profitabilitas disiniimenggunakan rasio ROA. Berdasarkan hasilipenelitian dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 
 Berdasarkan hasilipengujian diperoleh hasil analisis uji t yang menunjukkan nilaiit-hitung < t-tabel (-0,865 

< 2,01808) dan mempunyai nilaiisig > 0,05 yaitu (0,392 > 0,05). Hal ini menunjukkanihasil bahwa FDR tidak terdapat 

pengaruhiyang signifikaniterhadap ROA. Artinyaihasil penelitian iniimempunyai hubunganiyang berlawananidengan 

teori yangiada, hasilipenelitian menunjukkan bahwaiFDR tinggiitetapi tidakimemberikan jaminan akanitingginya 

pendapataniyang diperolehibank akibat adanyaipembiayaan yangibermasalah serta pembiayaan yangidiberikan 

tidakidikelola denganibaik. HasiliFDR yang tidakisignifikan disebabkanioleh besarnya jumlahipembiayaan yang 

disalurkanibank syariah kepadaimasyarakat tetapi tidakidiimbangi dengan besarnya tingkatipengembalian atas 
pembiayaanitersebut, sehinggaiFDR yang relativeibesar belum tentu dibarengiidengan ROA yang besaripula.  

 Berdasarkanihasil pengujianidiperoleh hasil analisis uji t yang menunjukkan nilai t-hitung >it-tabel (-9,579 > 

2,01808) dan mempunyai nilaiisig < 0,05 yaitu (0,000 < 0,05). Hal iniimenunjukkan hasil bahwaiBOPO terdapat 

pengaruhiyang signifikaniterhadap ROA. Hasil yangididapat arahnyainegative maka apabilaiterjadi peningkatanipada 
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Biaya Operasional PendapataniOperasional (BOPO) makaiROA akan mengalamiipenurunan. Hasilipenelitian ini 

membuktikanibahwa semakinibesar rasioiBOPO suatu bank makaikinerja danioperasional bank akan menurunikarena 

besarnyaibeban yang harus dibayaridibanding dengan pendapataniyang akan diterimaidan pada akhirnya halitersebut 

dapat menurunkanitingkat profitabilitasi(ROA) padaibank syariah.  

 Berdasarkanihasil pengujianidiperoleh hasil analisis uji t yang menunjukkan t-hitung < t-tabel (-1,792 < 

2,01808) dan mempunyai nilai sig > 0,05 yaitu (0,080 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa NPF tidakiterdapat 

pengaruh yangisignifikan terhadap ROA. Artinyaihasil penelitian ini mempunyaiihubungan yang berlawanan 

denganiteori yang ada, hasil penelitianimenunjukkan bahwa NPF tidakiterdapat pengaruh yang signifikan 

terhadapiROA pada bank syariah. NPFiyang besaritidak memberikan penurunaniterhadap ROA, hal ini 

dikarenakanibank syariah masih dapatimengatasi pembiayaanibermasalah tersebut denganimenutupinya dari biaya 

pencadanganikerugian atauipenyisihan penghapusaniaktiva produktif dariipembiayaan yangidisalurkan. 
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